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BAB	V	

PENUTUP	
	
	

A. Kesimpulan			
	

Berdasarkan	hasil	dari	penelitian	dan	pembahasan	tentang	aransemen	

medley	 lagu	 daerah	 sebagai	 media	 pembelajaran	 ekstrakurikuler	 biola	 di	

Sekolah	 Dasar	 Teruna	 Bangsa	 Yogyakarta,	 proses	 pembuatan	 aransemen	

medley	 lagu	 daerah	 menggunakan	 metode	 lima	 langkah	 aransemen	 musik	

yang	 dibuat	 dengan	 format	 biola	 dua	 suara	 yang	 digunakan	 sebagai	media	

pembelajaran	ekstrakurikuler	biola,	aransemen	ini	dibuat	dengan	modifikasi	

ornamen	baru	dan	variasi	teknik	dasar	instrumen	biola.	

Proses	 pembelajaran	 ekstrakurikuler	 biola	 dengan	 menggunakan	

aransemen	medley	 lagu	 daerah	 dilaksakan	 dengan	 tiga	 tahap	 pembelajaran	

yaitu;	 persiapan,	 pelaksaan	 dan	 evaluasi.	 Media	 pembelajaran	 aransemen	

medley	 lagu	 daerah	 membuat	 siswa	 tertarik	 dalam	 mempelajari	 dan	

memahami	 materi	 pembelajaran.	 Siswa	 dapat	 langsung	 mengaplikasikan	

materi	pembelajaran	kedalam	bentuk	permainan	musik,	bukan	hanya	sekedar	

bentuk	latihan	etude	saja.	Media	Pembelajaran	berupa	aransemen	medley	lagu	

daerah	 meningkatkan	 kemapuan	 membaca	 notasi	 balok	 dan	 juga	

keterampilan	dalam	memainkan	teknik	dasar	 instrumen	biola	di	SD	Teruna	

Bangsa.	Siswa	telah	mampu	memainkan	aransemen	lagu	daerah	dengan	baik	

dari	awal	hingga	akhir	sesuai	dengan	aransemen	yang	dibuat.	
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B. Saran		

Hasil	 dari	 kegiatan	 penelitian	 yang	 sudah	 dilakukan	 mengenai	

Aransemen	Medley	Lagu	Daerah	Sebagai	Media	Pembelajaran	Ekstrakurikuler	

Biola	 di	 Sekolah	 Dasar	 Teruna	 Bangsa	 Yogyakarta,	 maka	 peneliti	 dapat	

memberikan	saran	sebagai	berikut;	

1. Bagi	Sekolah		

Sekolah	tetap	berusaha	untuk	terus	mendukung	proses	pembelajaran	

ekstrakurikuler	biola	di	Sekolah	Dasar	Teruna	Bangsa	Yogyakarta.	Tetap	

menyediakan	fasilitas	yang	dibutuhkan	bagi	siswa	dan	semakin	membuka	

wadah	 bagi	 siswa	 untuk	 mengembangkan	 kreatifitas	 mereka,	 mungkin	

dengan	 mengadakan	 workshop	 atau	 mengundang	 guru	 lain	 untuk	

memberikan	 materi	 dan	 suasana	 belajar	 yang	 baru	 bagi	 siswa	 dan	

menyediakan	stand	part	yang	akan	digunakan	dalam	pembelajaran	biola.	

2. Bagi	Guru	

Guru	 tetap	 berusaha	 untuk	 menggali	 dan	 meningkatkan	 potensi	

musikal	dan	juga	kemampuan	mengajar	agar	dapat	mampu	menyampaikan	

materi	 kepada	 siswa	 dengan	 baik.	 Guru	 diharapakan	 mampu	 memilih	

metode	 dan	 cara	 belajar	 yang	 tepat	 untuk	 dilaksanakan	 dalam	 proses	

pembelajaran.	 Guru	 diminta	 untuk	 terbuka	 dengan	 perkembangan	

pendidikan	 yang	 ada	 dan	 menyesuaikan	 dengan	 tujuan	 dari	 proses	

pembelajaran	 yang	 ada,	 agar	 mampu	 menggali	 kreatifitas	 yang	 dimiliki	

siswa.	
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3. Bagi	Penelitian	Sejenis	

Berdasarakan	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 tentang	 aransemen	

lagu	daerah	sebagai	media	pembelajaran	ekstrakurikuler	biola	di	Sekolah	

Dasar	Teruna	Bangsa	Yogyakarta,	saran	yang	dapat	diberikan	bagi	peneliti	

selanjutnya	yang	akan	membahas	mengenai	pembelajaran	ekstrakurikuler	

biola	dengan	menggunakan	media	pembelajaran	berupa	lagu	daerah	untuk	

mengkaji	dan	mengali	 informasi	 lebih	dalam	dari	berbagai	sumber	untuk	

menjawab	 pertanyaan	 penelitian	 lebih	 lengkap.	 Hal	 ini	 dikarenakan	

mungkin	 terdapat	 aspek-aspek	 atau	 kajian	 yang	 terlewatkan	 pada	

penelitian	ini.	
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